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ABSTRAK

Benediktus Sandre Putra Loreng. Analisis Fenomena Kegandrungan Netizen
Aplikasi TikTok (TikTokers) dalam Perspektif Teori Narsisisme Sigmund Freud.
Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Teologi — Filsafat Agama Katolik,
Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2022.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk pertama, memaparkan fenomena
kegandrungan netizen aplikasi TikTok (TikTokers) yang sangat masif pada era
digital saat ini. Kedua, mengkaji fenomena kegandrungan netizen TikTok
(TikTokers) dan bagaimana dampak bagi perkembangan manusia. Ketiga,
mendalami dan menguraikan pokok-pokok pemikiran narsisisme Sigmund Freud
dengan melihat latar belakang kehidupan dan kajian psikoanalisisnya. Keempat,
membangun analisis dan menjelaskan korelasi antara fenomena-fenomena
kegandrungan TikTokers dengan narsisisme Sigmund Freud. Kelima, penulis
menawarkan solusi untuk menjawabi persoalan-persoalan yang terjadi akibat
penyalahgunaan platform media sosial seperti aplikasi TikTok dewasa ini.

Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, yakni analisis data
sekunder. Literatur-literatur yang digunakan antara lain buku-buku, jurnal online,
manuskrip, dan sumber internet yang berkaitan dengan tema penulisan skripsi ini.
Untuk melengkapi tulisan ini, penulis juga menggunakan sumber dari buku-buku
Sigmund Freud dalam bahasa Inggris maupun buku-buku tulisan Sigmund Freud
yang telah diedit dan dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia.

Penulis menganalisis TikTokers gandrung dari perspektif psikoanalisis
Freud. Apakah TikTokers yang gandrung dikatakan narsis?. Kajian dan analisis ini
melihat bahwa TikTok menjadi media baru, seperti kolam baru modernisme untuk
unjuk diri. Kalau dulu Narcisuss melihat bayangan dirinya di kolam lalu berbangga
diri, pada konteks sekarang, TikTokers gandrung ‘beri goyangan yang wow’ untuk
menarik perhatian orang lain. Ada semacam kompetisi, suatu konsepsi untuk
membawakan diri di depan layar secara sempurna, kalau salah diulang, kalau
kurang seragam goyangan diulang, semacam repetition compulsion, keharusan
untuk mengulang dan jadi sempurna.

Mekanisme pertahanan diri menjadi jalan keluar dari kegandrungan
TikTokers. Penulis menawarkan sublimasi dan proyeksi. Dalam kasus narsistik,
pengalihan energi libido dapat diaplikasikan dalam bentuk lain seperti membaca
buku, bermain gitar, berdoa, bernyanyi, bermain sepak bola atau futsal, dan lain-
lain. Selain itu, TikTokers yang gandrung harus membangun proyeksi dalam diri
untuk bersikap sopan dan santun dalam etika ruang publik. Ruang publik yang
dimaksudkan seperti ruang kuliah, pelataran gereja, jalan raya atau di tempat umum
lainnya.

Kata kunci: Kegandrungan, Narsisisme, Libido Ego, Libido Objek, Aplikasi
TikTok, TikTokers.
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ABSTRACT
ANALYSIS OF THE PHENOMENON OF NETIZENS’ ADDICTION TO
TIK-TOK APPLICATION FROM THE PERSPECTIVE OF SIGMUND
FREUD'S THEORY OF NARCISSISM

Benediktus Sandre Putra Loreng
Bachelor of Philosophy — Ledalero Catholic School of Philosophy
sandrelorengb5@gmail.com

The purposes of writing this thesis are first, to describe the phenomenon of
netizens’ fondness in the TikTok application which is very massive in today’s
digital era. Second, the author examines the addiction phenomenon and how it
impacts human development. Third, to explore and describe the main points of
Sigmund Freud’s narcissism by looking at the background of his life and
psychoanalytic studies. Fourth, to analyze and explain the correlation between the
phenomena of TikTok users or TikTokers' obsession and Sigmund Freud's
narcissism. Fifth, to offer a solution to answer the problems that occur due to the
misuse of social media platforms such as the TikTok application today.

To collect data, the analysis is based on library research, especially
secondary data analysis. Complete literature related to the thesis theme is used,
including books, online journals, manuscripts, and internet sources. To complete
this paper, sources from Sigmund Freud’s books both in English and Indonesian
translation.

The analysis of TikTok addiction was made from the perspective of Freud’s
psychoanalysis. The question is: “Is someone who obsessively uses TikTok: a
narcissist?” This study and analysis see that TikTok has become a new medium, like
‘a new pool’ of modernism to show off. Back then, Narcisuss saw his reflection in
the pool and was proud of himself. In the current context, TikTokers are fond of
‘practicing a wow dance’ to attract other people’s attention. There is a kind of
competition, a concept to present oneself in front of the screen perfectly. If it was
mistaken it is repeated. If the moves between dancers look different, it is repeated.
It is a kind of repetition compulsion, there is a need to repeat and be perfect. A self-
defense mechanism is a way out of the TikTokers addiction. The author offers
sublimation and projection. In the case of narcissists, the diversion of libido’s
energy can be applied in other forms such as reading books, playing guitar, praying,
singing, playing soccer or futsal, and others. In addition, TikTokers must build a
projection in themselves to be well-mannered in public spaces, such as lecture halls,
churches, streets, or other public places.

Keywords: Obsession, Narcissism, Ego-libido, Object-libido, TikTok
Application, TikTokers
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KATA PENGANTAR

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di zaman ini,
khususnya teknologi digital dalam ruang siber telah membawa pengaruh besar dan
mendalam bagi kehidupan umat manusia. Perkembangan tersebut tidak hanya
sekadar mengubah cara manusia dalam berkomunikasi, memberi informasi,
mengedukasi, menghibur, memobilisasi masyarakat, mengontrol, dan menjadi agen
perubahan, tetapi juga menciptakan suatu budaya baru yakni kegandrungan budaya

digital. Tendensi ini memengaruhi pola komunikasi manusia.

Media yang menjamin terjalinnya komunikasi digital terdiri dari berbagai
platform-platform digital. Salah satu contohnya ialah aplikasi TikTok. Dewasa ini
aplikasi TikTok sangat diminati oleh orang-orang di berbagai belahan dunia. Jutaan
orang menggunakan aplikasi TikTok. TikTok menjadi aplikasi yang menimbulkan
sebuah paradoks. Di satu sisi, keberadaan aplikasi TikTok membawa pengaruh
positif sebagai media bisnis, propaganda produk, saluran hiburan dan
menghilangkan kejenuhan akibat rutinitas harian, namun di sisi lain TikTok
memunculkan keresahan publik lewat gejala narsis. Gejala narsis merambah pada

TikTokers yang gandrung TikTok.

Analisis persoalan kegandrungan TikTokers menggunakan teori Narsisisme
Sigmund Freud dalam esainya pada 1914 yang berjudul Narsisisme: Sebuah
Pengantar (On Narcissism: An Introduction). Dalam esainya tersebut, Freud
mengemukakan bahwa narsisisme adalah ketika orang memperlakukan tubuhnya
sendiri sebagaimana ia memperlakukan objek seksualnya sebagai “pelengkap
libidinal” dalam usaha pelestarian diri. Freud menggambarkan kateksis libidinal
asli dari ego dilepaskan ke objek-objek ini seperti amuba yang menjulurkan kaki
semunya. Pada narsisisme, kateksis libidinal ini ditarik kembali ke arah ego. Freud
menegaskan bahwa narsisisme berhubungan dengan cinta diri yang berlebihan.
Netizen yang gandrung aplikasi TikTok menjadikan dirinya fokus dan objek cinta
diri sendiri sehingga kepekaan kepada orang lain tidak diperhatikan. Oleh karena
itu kehidupan sosial pengguna TikTok yang gandrung mengalami gangguan
kepribadian narsistik, mengarah pada psikopatologi sosial karena membangun
relasi eksklusif bagi dirinya sendiri tanpa memedulikan orang lain.
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